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ABSTRAK

Febri Rusmayani. 2019. Skripsi. Analisis Gaya Belajar Siswa Kelas VIII Dalam
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Mts Masmur Pekanbaru.

Sikap gurus yang efektif adalah gurusyang memberikan pelayanan
pembelajaran-dan mengupayakan siswa dalam belajar, memahami gaya belajar
setiap siswa merupakan cara terbailk untuk memaksimalkan proses belajar di
kelas. Perilaku guru dalam proses pendidikan dan belajar akan memberikan
pengaruh dan corak yang,«kuat' bagi ‘pembinaan perilaku kepribadian anak
didiknya. " Tujuan penelitian ini adalah ingin. mengetahui bagaimanakah gaya
belajar siswa kelas V11l dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di Mts Masmur
Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan teori Nini Subini (2011). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Populasi yang terdapat
dalam penelitian ini adalah sebanyak 62 populasi dari siswa kelas VIII Mts
Masmur Pekanbaru. Sampel penelitian ini menggunakan sampel jenuh dan
mengambil seluruh populasi. Hasil keseluruhan nilai-adalah gaya belajar visual
361 dari 62 siswa yang dijadikan sampel dengan rata-rata 58,2%, gaya belajar
auditori 396 dari 62 siswa yang dijadikan sampel dengan rata-rata 63,9%, dan
gaya belajar Kinestetik 359 dari 62 siswa yang dijadikan sampel dengan rata-rata
57,9%. Interpretasi yang mengacu pada hasil akhir yaitu gaya belajar yang paling
sering digunakan siswa adalah . gaya belajar auditori dengan rata-rata nilai 63,9%.

Kata Kunci : Gaya Belajar
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Rumusan Masalah

1.1.1 Latar Belakang
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mencapai hasil yang diinginkan.

Proses untuk mendapatkan perubahan tingkah laku adalah melalui proses
belajar. Proses belajar yang akan membuat perubahan pada diri sendiri untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan itu akan terjadi apabila seseorang
bersungguh-sunggu belajar untuk melakukan perubahan. Menurut Sudjana (2013:

28) “ Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan perubahan diri seseorang”.



Perubahan sebagai proses proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk
seperti berubahnya pengetahuan, kecakapan, kemampuan, dan daya penerimaan.
Aspek yang ada pada individu serta belajar adalah melihat, mengamati, dan

memahami sesuatu.

Bahasa Indonesia adalah salah satu pelajaran yang dapat diharapkan
membantu siswa mengenali® 'dirinya, budayanya., dan budaya orang lain.
Keterampilan berbahasa dapat dimiliki oleh siswa sebagai keterampilan berbahasa
yang baik, karena bahasa adalah modal yang sangat penting bagi manusia. Ada
empat keterampilan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang harus dimiliki

oleh siswa, yaitu keterampilan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis.

Guru mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh masing-masing
siswa melalul proses pembelajaran. Guru harus memiliki® kesiapan untuk
mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran. Sugandi (2004:9) terdapat dua
proses pembelajaran yaitu pembelajaran yang datang dari luar (dari guru) dan
yang datang dari diri sendiri ( dari dalam ) yang memiliki prinsip-prinsip belajar
untuk membantu dalam proses. pembelajaran. Dalam keseluruhan proses
pendidikan, khususnya proses pembelajaran di sekolah dan madrasah, guru
memegang peran utama dan sangat penting. Perilaku guru dalam proses
pendidikan dan belajar akan memberikan pengaruh dan corak yang kuat bagi
pembinaan perilaku kepribadian anak didiknya. Guru harus mersikap efektif untuk
memberikan pelayanan pembelajaran dan mengupayakan siswa dalam proses
pembelajaran. Gaya belajar siswa harus dikenal oleh guru dan guru juga harus

memiliki gaya belajar setiap siswa. Siswa juga harus dapat mengenali gaya belajar
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mereka dan metode apa yang tepat digunakan dalam proses pembelajaran,

kemampuan siswa dapat berkembang pesat apabila siswa dapat memahami gaya

belajarnya sendiri. Semua orang memiliki gaya belajar yang berbeda-beda dan

belajar ini adalah kebutuhan belajar dirinya sendiri.

Menurut Subini (2011:17-21) “Gaya belajar visual adalah gaya belajar
dengan cara melihat sehingga mata memegang peranan penting. Gaya belajar
secara visual dilakukan seseorang untuk memperoleh informasi seperti melihat
gambar, diagram, peta, poster, grafik, dan sebagainya”. “Gaya belajar auditori

adalah gaya belajar yang dilakukan seseorang untuk memperoleh informasi



dengan memanfaatkan indra telinga”. “Gaya belajar kinestetik adalah cara belajar
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh informasi dengan melakukan
pengalaman, gerakan, dan sentuhan”.

Berdasarkan hasil. pengamatan yang-peneliti lakukan di MTs Masmur
Pekanbaru bahwa fenomena yang terjadi yaitu pada saat proses pembelajaran
metode yang diterapkan guru_lebih didominasi pada metode diskusi kelompok dan
tanya jawab. Pada dasarnya gaya belajar siswa kelas VHI" MTs Masmur
Pekanbaru bervariasi, ada siswa dengan gaya belajar visual, ada siswa dengan
gaya belajar auditori, dan adapula siswa dengan gaya belajar kinestetik.
Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik meneliti tentang ““Analisis Gaya
Belajar Siswa kelas V111 dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di MTs Masmur
Pekanbaru yaitu penulis ingin mengetahui gaya belajar mana yang sering

digunakan siswa dalam proses pembelajaran.

Alasan penulis memilih judul ini karena menurut penulis penting untuk
mengetahui gaya belajar masing-masing Siswa agar guru lebih mudah
menyampaikan materi-dengan menyesuaikan gaya belajar mana yang sering
digunakan oleh siswa dan juga membuat siswa lebih nyaman belajar dengan gaya
belajar tersebut. Menurut Sudjana (2013:84) mengemukakan observasi dilakukan
untuk mengukur tingkah laku maupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat
diamati, baik dalam situasi sebenarnya ataupun dalam situasi buatan. Observasi
awal yang penulis lakukan untuk pengambilan data pada Selasa 4 Desember 2018
dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung pada objek yang di teliti di

sekolah yang penulis teliti di MTs Masmur Pekanbaru. Hasil yang saya dapat dari



observasi bahwa siswa kelas VIII pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di MTs

Masmur Pekanbaru memiliki gaya belajar yang bervariasi.

Status penelitian, ini adalah penelitian lanjutan karena beberapa peneliti
telah melakukan penelitian serupa. Mahasiswa terdahulu yang dilakukan oleh
Siska Dewi, 2013 FKIP UIR, dengan judul “Analisis Gaya Belajar Siswa Kelas
VIl dalam Mata Pelajaran ‘Bahasa Indonesia“diySMP NEGERI 4 Kecamatan
Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir Tahun Ajaran 2012/2013”. Penelitian Siska
Dewi mengkaji masalah Analisis Gaya Belajar Siswa Kelas VIII dalam Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia. Teori yang digunakan yaitu Subini (2011:12). Hasil
penelitian tentang gaya belajar Visual, Auditori, Kinestetik, gaya belajar yang
paling dominan digunakan adalah gaya belajar Kinestetik dengan kriteria tinggi
86,5 %. Persamaan penelitian penulis dengan Siska Dewi sama-sama membahas
gaya belajar siswa. Perbedaan penelitian penulis.dengan Siska Dewi adalah subjek
dan lokasi penelitian yang berbeda.

Penelitian ‘kedua, dilakukan saudara Ni Wayan Juliani dkk (2016) PGSD
Universitas Pendidikan Ganesha, dengan judul.‘‘ Analisis Gaya Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas V SD Gugus VI
Kecamatan Abang Kabupaten Karangsem”. Penelitian Ni Wayan Juliani mengkaji
Analisis Gaya Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa
Kelas V SD Gugus VI Kecamatan Abang Kabupaten Karangsem. Teori yang d
igunakan yaitu teori Nasution (2005:94). Hasil penelitian tentang gaya belajar
visual, auditori, dan Kinestetik. Gaya belajar yang paling dominan digunakan

adalah gaya belajar visual sengan kriteria baik 46%. Persamaan penelitian penulis
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dengan Ni Wayan Juliani adalah sama-sama membahas gaya belajar. Perbedaan

penelitian penulis dengan Ni Wayan Juliani adalah subjek dan lokasi penelitian

yang berbeda.

belajar vis . Kineste saya belaja aling dominan
digunakan adalah gaya belajar audi N9 samaan..penelitian penulis

dengan Ibnu R o] 1a-Sa 5 gaya belajar. Perbedaan

gaya belajar siswa dan informasi tambahan bagi selanjutnya yang tertarik
melakukan kajian dalam bidang yang sama.

1.1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah penelitian adalah
bagaimanakah gaya belajar siswa kelas VIII dalam mata pelajaran Bahasa

Indonesia di MTs Masmur Pekanbaru ?
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1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penulisan adalah untuk

mengetahui gaya belajar. siswa kelas V11l dalam mata.pelajaran Bahasa Indonesia

mata pelaja Bahas: onesia a Penelitian ini

cara belajar serta memproses info rbeda gaya belajar ada tiga yaitu (1)

gaya belajar Visual, (2) gaya belajar Auditori, (3) gaya belajar Kinestetik.
1.3.2 Pembatasan Masalah

Adapun judul penelitian ini adalah “ Analisis Gaya Belajar Siswa Kelas
VIIl dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di MTs Masmur Pekanbaru .

Penulis tidak membatasi masalah karena penulis membahas semua gaya belajar



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

menurut Subini (2011:12) yaitu gaya belajar Visual, gaya belajar Auditori, gaya

belajar Kinestetik.

kunci untuk
a cara siswa

pelajar (Subini

ini adalah gaya

ntuk menyerap

4. Gaya belajar kinestetik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
gaya belajar yang lebih mengandalkan sentuhan atau mempraktikkan

langsung untuk menyerap informasi dalam belajar (Subini 2011:21).
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1.4 Anggapan Dasar, dan Teori

14.1 Anggapan Dasar

Menurut dalam Arikunto (20 anggapan dasar adalah

bervariasi.

1.4.2 Teor

Pen

LS L)

teori yang be

1.4.2.1 Penge

ketika ia berada di sekolah maupun ia berada di lingkungan rumah atau
keluarganya sendiri. Menurut Djamarah (2002:10) “Belajar adalah suatu kegiatan
yang kita lakukan untuk memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan”. Dalam belajar,
kita tidak bisa melepas diri dari beberapa hal yang dapat mengantarkan Kita
berhasil dalam belajar. Sudjana (2013: 28) “ Belajar adalah suatu proses yang

ditandai dengan perubahan diri seseorang”. Perubahan sebagai proses belajar



dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuan,
kecakapan, kemampuan, dan daya penerimaan. Aspek yang ada pada individu

serta belajar adalah melihat, mengamati, dan memahami sesuatu. Menurut

belajar adalah

melalui jalan

iy disay yejepe il udwnyo(]
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kegiatan belajar siswa. Dimyanti (2013:42-49) prinsip-prinsip itu berkaitan

dengan :

1. Perhatian dan motivasi

Perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar.
Perhatian dalam pembelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan

pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Disamping itu perhatian terhadap

10
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bahan pelajaran akan dapat membangkitkan motivasi untuk belajar. Motivasi

adalah tenaga yang menggerakan dan mengarahkan aktivitas seseorang.

2. Keaktifan

. Memiliki keinginan be cara yang aman..

6. Adanya hukuman diakhir proses pembelajaran sebagai bentuk

motivasi.

Berdasarkan prinsip diatas dapat disimpulkan yaitu:

1. Seseorang harus memiliki tujuan.

2. Perlu adanya perhatian, motivasi dan ulangan.

11
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3. Keaktifan.

4. Menjadi seseorang yang kreatif.

seperti ini adalah kebutuhan bela

Menurut James and Gardner dalam Ghufron (2012:42) “Gaya beajar
adalah cara yang kompleks di mana para siswa menganggap dan merasa paling
efektif dan efesien dalam memproses, menyimpan dan memanggil kembali apa
yang telah mereka pelajari ”. Menurut Kolb dalam Ghufron (2012:42) “Gaya

belajar adalah metode yang dimiliki individu untuk mendapatkan informasi,

12
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sehingga pada prinsipnya gaya belajar merupakan bagian integral dalam siklus

belajar aktif”.

1.4.2.4 Gaya Belajar Visual

peranan pe : claja o g bisa lebih

memahami

1.4.2.5 Gaya Belajar Auditori

Menurut Subini (2011:17) “Gaya belajar auditori adalah gaya belajar
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh informasi dengan memanfaatkan
indera telinga”. Mendengar memegang peranan yang sangat penting dalam
belajar, dengan cara mendengar seseorang bisa lebih memahami apa yng

didengar.

13
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Karakteristik seseorang menggunakan Gaya Belajar Auditori :

a. Senang membaca dengan suara yang keras

engan panjang

yang dilakuka | f dengan melakukan
pengalaman, geral e FiS an penting dalam

belajar, den cara syara ang ebih memahami

b. Menyenangi pembelajara
c. Ketika menghafal materi pembelajaran dengan cara berjalan
d. Berbicara dengan cara perlahan

e. Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca

14
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1.5 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian teoritis di atas, dapat dikemukakan kerangka pemikiran

sebagai berikut :

lisasi yang

provlll genera

Pekanbaru. Dapat dilihat tabel di bawah ini :

TABEL 01 POPULASI SISWA KELAS Vi1l DI MTs MASMUR

PEKANBARU
No. Kelas Jumlah
1. Kelas VII11.1 25

15
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2. Kelas V111.2 20

3. Kelas VI1I11.3 17

Jumlah 62

uh. Penulis
jika jumlah

iambil secara

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif, menurut Sugiyono (2016:7) menyatakan : dinamakan metode
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan
statistik, dengan demikian diharapkan dapat diperoleh fakta sebenarnya tentang

Analisis Gaya Belajar Siswa Kelas VI1I Di MTs Masmur Pekanbaru .

16
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1.7.2 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Hanafi

(2011:83) penelitian kuantitatif adalah penelitin yang melihat suatu realitas sebagai

pokok penelitian ini penulis menggunakan teknik observasi dan teknik angket

sebagai berikut:

1. Teknik Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh data secara akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan berdasarkan temuan dilapangan sekaligus menghindari

upaya manipulasi data penelitian. Menurut Sudjana (2013:84) mengemukakan

17
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“Observasi atau pengamatan sebagai alat peilaian banyak digunakan untuk
mengukur tingkah laku individu maupun proses terjadinya suatu kegiatanyang

dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan”.

Selasa a langsung
pada obje Pekanbaru.
2.

data secara
langsung d da setia siswa
yang dijadi ar (2009:168)
“Angket at yataan tertulis
tentang data esponden, yang
dianggap fakt oleh responden”.

digunakan untuk pengambilan dan pengumpulan data penelitian. Dalam hal ini
instrumen yang digunakan adalah seperangkat angket. Tujuan yang dirancang
untuk penelitian ini disusun dengan melalui tahapan pengelompokkan teori yang

diwujudkan dalam bentuk Kisi-kisi. Kisi-kisi angket yang diwujudkan dapat

dilihat di bawah ini :
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TABEL 02

KISI-KISI GAYA BELAJAR SISWA

Variabel Sub Variabel Indikator Item
Gaya Belaja | a.Gaya Belajar | a. Rapi dan teratur 10
Siswa intruksi verbal

<>
<>
v
4
[
24
[l
g ;
"
A
g
g
f
I
3.Gaya Belajar melalui manipulasi | 10
Kinestetik dan praktek
b. Selalu berorientasi pada fisik
dan banyak bergerak
c. Berbicara dengan perlahan
d. Peka terhadap ekspresi dan
bahasa tubuh
e. Menyukai kegiatan coba-coba
Jumlah 30
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1.8.2 Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data dilakukan setelah semua data terkumpul dan

telah mendapat gambaran menyeluruh tentang objek penelitian, maka selanjutnya

P=2x100%
N

Keterangan:
P = Angka Persentase (Sudijono, 2016:43)
F = Jumlah Frekuensi/Banyaknya Individu

N = Frekuensi yang Sedang Dicari Persentasenya
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Langkah pertama yang dilakukan adalah mencari hasil dari semua jawaban

responden melalui rekapitulasi data penelitian. Kedua, untuk pemberian alternatif

jawaban maka diberikan skor pada setiap alternatif yang telah dipersiapkan
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BAB Il DESKRPSI DATA

Pada bab ini, penulis mengolah data berdasarkan tiga kelompok yaitu

deskripsi data, analisi data, dan interpretasi data. Data-data tersebut penulis susun

2.1

& yang telah
diperoleh s - a belaja " as VIII dalam
mata pelaja seluruh populasi
yang ada pada 1 kela d s Ma enulis mengambil
sampel seb MTs Masmur
Pekanbaru. vilan data penelitia elah dila eh penulis dengan
menyebark ket ke ' A Angket yang penulis

sebarkan meli

Pokok Pertanyaan Jumlah Responden Berdasarkan Jawaban

No Ya Tidak Jumlah

Ketika belajar
apakah Anda 48 14 62
harus

menggunakan
media yang dapat 48 77,4% 14 22,6% 62 100
dilihat? %

Apakah Anda
lebih bisa 43 19 62
berkonsentrasi

saat guru | | |
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menerangkan
materi pelajaran
bila menatap
wajahnya?

43

69,3%

19

30,7%

62

100
%

Ketika belajar
apakah anda tidz
mudabh terg

daripada
dibacakan?

Ketika guru
memberikan
materi pelajaran
apakah harus
menggunakan
media yang dapat
dilihat?

62

36

100
%

62

62

100
%

62

62

100
%

62

62

100
%

62

49

13

20,9%

36

100
%

Ketika guru
memberikan
materi puisi
apakah harus
menggunakan
media gambar
yang dapat
dilihat?

41

21

62

41

66,1%

21

33,9%

62

50%
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Apakah Anda
meminta bantuan 45 17 62
untuk

menjelaskan
kembali pelajaran
yang diberikan

62 100
%

62

10

S=5c

62 100
%

tentang ket
yang menja

sebanyak 14

LR AR RS

&
=
=
8
wn
QD
=3
(@)
[
=
[

Jawaban responden tentang ketika belajar apakah tidak mudah terganggu
oleh suara keributan, responden yang menjawab Ya sebanyak 31 (50%)

responden, dan yang menjawab Tidak 31 (50%) responden.

Jawaban responden tentang manghafal materi ulangan sambil
mendengarkan musik, responden yang menjawab Ya sebanyak 13 (20,9%)

responden, dan yang menjawab Tidak 49 (79,1%) responden.
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Jawaban responden tentang ketika belajar di dalam kelas lebih suka

membaca daripada di bacakan oleh guru, responden yang menjawab Ya sebanyak

34 (54,8%) responden, dan yang menjawab Tidak 28 (45,2%) responden.

elajaran harus

b Ya sebanyak

eri puisi harus

menggunaka ié apa 0 ang menjawab Ya

sebanyak 41 (66,1%) . resp: an  ya i " ak 21 (33,9%)
o

responden.

menjawab Ya sebanyak 45 ( den, dan yang menjawab Tidak 17

(27,5%) responden.

Jawaban responden tentang jika dititipkan sebuah pesan sering lupa untuk
menyampaikan pesan tersebut , responden yang menjawab Ya sebanyak 17

(27,5%) responden, dan yang menjawab Tidak 45 (72,5%) responden.
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2.1.2 Gaya Belajar Siswa Kelas VIII Dalam Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Di MTs Masmur Pekanbaru Dengan Indikator Gaya Belajar

Auditori.

Jumlah Responde

dasarkan Jawaban

No Jumlah
62
1
62 100
%
62
2
62 100
%
62
3
62 100
%
tidak suka jik 62
4 mendapat tugas
menulis laporan,
lebih baik ditanya 33 53,3% 62 100
secara lisan? %
Apakah Anda
lebih cepat 46 16 62
g | menyerap materi
pelajaran yang
didengar? 46 74,2% 16 25,8% 62 100
%
Apakan Anda
6 mengingat dengan 43 19 62
baik materi

pelajaran saat
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diskusi? 43 69,3% 19 30,7% 62 100
%
Ketika belajar
bila mendengar 54 62
suara keributan,
7 ¢
62 100
%
62
8 62 100
%
62
9
62 100
%
62
10
kesulitan dala 62 100
belajar? %

Berdasarkan tabel 05 di atas, dapat dijelaskan bahwa jawaban responden

tentang ketika belajar harus menggunakan media gambar yang dapat dilihat,

responden yang menjawab Ya sebanyak 39 (62,9%) responden, dan yang

menjawab Tidak sebanyak 23 (37,1%) responden.
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Jawaban responden tentang ketika akan menghadapi ulangan bahasa
indonesia menghafal dengan suara keras, responden yang menjawab Ya sebanyak

25 (40,3%) responden, dan yang menjawab Tidak 37 (59,7%) responden.

pelajaran yang

didengar, re - ) Ya 6 (74,2%) responden, dan

Jawaban responden tentang Ketika belajar bila mendengar suara keributan
suka kehilangan konsentrasi, responden yang menjawab Ya sebanyak 54 (87,1%)

responden, dan yang menjawab Tidak 8 (12,9%) responden.

Jawaban responden tentang ketika belajar terganggu oleh suara keributan,
responden yang menjawab Ya sebanyak 52 (83,9%) responden, dan yang

menjawab Tidak 10 (16,1%) responden.
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Jawaban responden tentang ketika sampai dirumah mengulang kembali
pelajaran yang diberikan oleh guru disekolah, responden yang menjawab Ya

sebanyak 19 (30,7%) responden, dan yang menjawab Tidak 43 (69,3%)

responden.

menemukan ke ajar, respo ‘ sebanyak 59

(30,7%) r

2.1.3 Gay E a Ke aran Bahasa
Gaya Belajar

ark:
No arkan Jawaban
Jumlah
62
1
62 100
%
Ketika Anda
membaca puisi 28 62
apakah

2 | menggunakan
gerakan tangan
dan ekspresi
wajah?

45,2% 62 100
%

Apakah Anda
lebih menyenangi 53 9 62
pembelajaran

yang bersifat
praktik? 53 85,5% 9 14,6% 62 100
%

Ketika belajar
4 | drama apakah 52 10 62
Anda lebih
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menyenangi
praktik daripada 52 83,9% 10 16,1% 62 100
teori? %
Ketika menghafal
materi ulangan 11 51 62
5
62 100
%
62
6 62 100
%
62
7
62 100
%
62
8
62 100
%
Apakah Anda
ketika belajar 62
tidak bisa
9
membaca dengan
cepat? 29 46,7% 33 53,3% 62 100
%
Ketika membaca
apakah Anda 38 24 62
10 menggunakan jari
sebagai petunjuk?
38 61,2% 24 38,8% 62 100
%
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Berdasarkan tabel 05 di atas, dapat dijelaskan bahwa jawaban responden
tentang ketika menyampaikan pendapat apakah disertai dengan gerakan tangan

dan bahasa tubuh, responden yang menjawab Ya sebanyak 30 (48,3%) responden,

nggunakan
gerakan t ebanyak 34

(54,8%) 1

yang bersifat
praktik, resf den, dan yang

menjawab

menjawab Tidak 51 (82,2%) respc

Jawaban responden tentang ketika mengerjakan tugas membutuhkan
waktu lama karena harus berjalan bolak-balik untuk mendapatkan ide, responden
yang menjawab Ya sebanyak 31 (50%) responden, dan yang menjawab Tidak 31

(50%) responden.
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Jawaban responden tentang ketika bicara dengan orang termasuk tipe yang

lemah lembut, responden yang menjawab Ya sebanyak 44 (70,9%) responden,

dan yang menjawab Tidak 18 (29,1%) responden.

menjawab

akan jari sebagai

responden, dan

dianalisis berdasarkan jawaban siswa mengenai gaya belajar siswa kelas VIII
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di MTs Masmur Pekanbaru. Berikut
dipaparkan analisis data tentang gaya belajar di MTs Masmur Pekanbaru yang

telah penulis lakukan.
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2.2.1 Analisis Gaya Belajar Visual siswa kelas VIII dalam Mata Pelajaran

Bahasa Indonesia di MTs Masmur Pekanbaru.

TABEL 06 KETIKA BELAJAR APAKAH ANDA HARUS MENGGUNAKAN

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

No Jawaban Responden F P

1 |Ya 43 69,3 %

2 | Tidak 19 30,7 %
Jumlah 62 100 %
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Pada tabel 07 di atas dijelaskan bahwa lebih bisa berkonsentrasi saat guru

menerangkan materi pelajaran bila menatap wajahnya, responden yang menjawab

Ya sebanyak 43 (69,3%) responden, dan yang menjawab Tidak sebanyak 19

orang (50%) menjawab Tidak apabila mereka harus menggunakan media yang

dapat dilihat.

TABEL 09 APAKAH ANDA MENGHAFAL MATERI ULANGAN SAMBIL
MENDENGARKAN MUSIK

No Jawaban Responden = P
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1 |Ya 13 20,9 %

2 | Tidak 49 79,1 %

Jumlah 62 100 %

daripada dibacakan oleh guru, responden yang menjawab Ya sebanyak 34

(54,8%) responden, dan yang menjawab Tidak sebanyak 28 (48,2%) responden.
Dengan demikian terlihat bahwa dari 62 responden, 34 orang (54,8%) menjawab
Ya apabila mereka ketika belajar lebih suka membaca daripada dibacakan oleh

guru.
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TABEL 11 APAKAH ANDA LEBIH CEPAT MEMAHAMI MATERI YANG
DITULISKAN DI PAPAN TULIS DARIPADA DIBACAKAN

_4

\“

i materi yang

dituliskan menjawab Ya

EAENCAN

sebanyak 4 anyak 22 (35,4%)

responden. orang (64,4%)

?t!%a\'?h

menjawab g dituliskan di
papan tulis da ’ 0
TABEL 12 KE "l, A PELAJARAN

No P

1 |Ya 49 79,1 %

2 | Tidak 13 20,9 %
Jumlah 62 100 %

Pada tabel 12 di atas dijelaskan bahwa ketika guru memberikan materi
pelajaran harus menggunakan media yang dapat dilihat, responden yang

menjawab Ya sebanyak 49 (79,1%) responden, dan yang menjawab Tidak
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sebanyak 13 (20,9%) responden. Dengan demikian terlihat bahwa dari 62

responden, 49 orang (79,1%) menjawab Ya apabila mereka ketika guru

memberikan materi pelajaran harus menggunakan media yang dapat dilihat.

menggunakan media gamba

-

HARUS
DAPAT

66,1 %

33,9 %

100 %

TABEL 14 APAKAH ANDA MEMINTA BANTUAN UNTUK
MENJELASKAN KEMBALI PELAJARAN YANG DIBERIKAN
OLEH GURU BAHASA INDONESIA

No Jawaban Responden = P

1 |Ya 45 725%

2 | Tidak 17 27,5%
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Jumlah

62 100 %

Pada tabel 14 di atas dijelaskan bahwa akan meminta bantuan untuk

| Bahasa Indonesia,

27,5%
72,5%

100 %

lupa untuk menyampaikan pesan tersebut, responden yang menjawab Ya

sebanyak 17 (27,5%) responden, dan yang menjawab Tidak sebanyak 45 (72,5%)

responden. Dengan demikian terlihat bahwa dari 62 responden, 45 orang (72,5%)

menjawab Tidak apabila dititipkan sebiah pesan sering lupa untuk menyampaikan

pesan tersebut.
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TABEL 16 PERSENTASE GAYA BELAJAR VISUAL SISWA KELAS VIII
DALAM MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA DI
MTS MASMUR PEKANBARU

vaban Responden
No I T Persen
1
22,6 %
2
30,7 %
3
50 %
4
79,1 %
5
45,2 %
6
35,4 %
daripada d
7 | Ketika guru membet a
materi pelajaran apakah ‘1
harus menggunakan me 79,1 % 13 20,9 %
yang dapat dilihat?
8 | Ketika guru memberikan
materi apakah harus
menggunakan media
gambar yang dapat dilihat? 41 66,1 % 21 33,9%
9 | Apakah Anda meminta
bantuan untuk
menjelaskan kembali
pelajaran yang diberikan 45 72,5 % 17 27,5 %
oleh guru bahasa
indonesia?

39



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

10 | Jika dititipkan sebuah

pesan, apakah Anda sering
lupa untuk menyampaikan 17 27,5 % 45 72,5 %
pesan tersebut?

Rata-rata Jaw 3,2 41,8 %

menjawab Ya'se ak 3 2 eNn Va ab Tidak 259

2.2.2 Analisis Gaya ajar Auditori siswa kel am Mata Pelajaran

Bahas

TABEL 17 KEFT / A AKAH HARUS

APAT DILIHAT
No P
1 Ya 62,9 %
2 Tidak 37,1 %
Jumlah 62 100 %

Pada tabel 17 di atas dijelaskan bahwa ketika guru memberikan materi
harus menggunakan media gambar yang dapat dilihat, responden yang menjawab
Ya sebanyak 39 (62,9%) responden, dan yang menjawab Tidak sebanyak 23

(37,1%) responden. Dengan demikian terlihat bahwa dari 62 responden, 39 orang
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(62,9%) menjawab Ya apabila ketika guru memberikan materi harus

menggunakan media gambar yang dapat dilihat .

TABEL 18 APAKAH.ANDA KETIKA AKAN

TETAPI PANDAI DALAM BERBICARA

GHADAPI ULANGAN

40,3 %
59,7 %
100 %

No Jawaban Responden = P

1 |Ya 30 48,3 %

2 | Tidak 32 51,7 %
Jumlah 62 100 %
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Pada tabel 19 di atas dijelaskan bahwa merasa kesulitan dalam menulis
tetapi pandai dalam berbicara, responden yang menjawab Ya sebanyak 30

(40,3%) responden, dan yang menjawab Tidak sebanyak 32 (51,7%) responden.

46,7 %
53,3 %
100 %

menjawab Tidak apabila tidak suka mendapat tugas menulis laporan, lebih baik

ditanya secara lisan.

TABEL 21 APAKAH ANDA LEBIH CEPAT MENYERAP MATERI
PELAJARAN YANG DIDENGAR

No Jawaban Responden = P
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1 Ya 46 74.2 %
2 Tidak 16 25,8 %
Jumlah 62 100 %

en. Dengan

enjawab Ya

69,3 %
30,7 %
100 %

pelajaran saat diskusi, responde enjawab Ya sebanyak 43 (69,3%)
responden, dan yang menjawab Tidak sebanyak 19 (30,7%) responden. Dengan
demikian terlihat bahwa dari 62 responden, 43 orang (69,3%) menjawab Ya

apabila mengingat dengan baik materi pelajaran saat diskusi.
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TABEL 23 KETIKA BELAJAR BILA MENDENGAR SUARA KERIBUTAN,
APAKAH ANDA SUKA KEHILANGAN KONSENTRASI

keributan s
54 (87,1%) resp : menjawab Tida : 2,9%) responden.
Dengan de an terlihat t > 62 re: _' ] (87,1%) menjawab
Ya apabila ketika 3] nde > ka kehilangan

konsentrasi.

TABEL 24

No P
1 Ya 83,9 %
2 Tidak 10 16,1 %

Jumlah 62 100 %

Pada tabel 24 di atas dijelaskan bahwa ketika belajar terganggu oleh suara
keributan, responden yang menjawab Ya sebanyak 52 (83,9%) responden, dan

yang menjawab Tidak sebanyak 10 (16,1%) responden. Dengan demikian terlihat
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bahwa dari 62 responden, 52 orang (83,9%) menjawab Ya apabila ketika belajar

terganggu oleh suara keributan.

TABEL 25 KETIKA SAMPAI DI RUMAH, APAKAH ANDA MENGULANG

ah mengulang
kembali pela : i sponden yang menjawab

Ya sebanyak espo an yang j Fidak sebanyak 43

MENEMUKAN KESULITAN DALAM BELAJAR

No Jawaban Reponden = P

1 |Ya 59 95,2 %

2 | Tidak 3 4,8 %
Jumlah 62 100 %
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Pada tabel 26 di atas dijelaskan bahwa suka berdiskusi dengan teman jika

menemukan kesulitan dalam belajar, responden yang menjawab Ya sebanyak 59

(95,2%) responden, dan yang menjawab Tidak sebanyak 3 (4,8%) responden.

No

Apakah Anda
merasa kesulitan
dalam menulis
tetapi pandai dalam
berbicara?

Persen

37,1 %

59,7 %

32

51,7 %

4 Apakah Anda tidak
suka jika mendapat
tugas menulis

laporan, lebih baik

ditanya secara lisan
?

29

46,7 %

33

53,3 %

5 | Apakah Anda lebih
cepat menyerap
materi pelajaran

46

74,2 %

16

25,8%
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yang didengar?

6 Apakah Anda
mengingat dengan
baik materi
pelajaran saat
diskusi ?

Berdasarkan penjelasan dia

43

69,3 % 19

30,7 %

demikian dapat dilihat dan diketahui

bahwa rata-rata jawaban siswa tentang gaya belajar auditori siswa kelas VIII

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di MTs Masmur Pekanbaru, responden

yang menjawab Ya sebanyak 396 (63,9%), dan responden yang menjawab Tidak

224 (36,1%) responden.
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2.2.3 Analisis Gaya Belajar Kinestetik Siswa Kelas VIII Dalam Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia di MTs Masmur Pekanbaru.

TABEL 28 KETIKA . ANDA MENYAMPAIKAN. PENDAPAT DISERTAI

aikan pendapat
disertai den 3 N d asa tubuh, re yjang menjawab Ya
yak 32 (51,7%)

responden. Denga iki hat bahwa,_ dat en, 32 orang (51,7%)

No Jawaban Responden = P

1 |Ya 34 54,8 %

2 | Tidak 28 45,2 %
Jumlah 62 100 %
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Pada tabel 29 di atas dijelaskan bahwa ketika membca puisi menggunakan

gerakan tangan dan ekspresi wajah, responden yang menjawab Ya sebanyak 34

(54,8%) responden, dan yang menjawab Tidak sebanyak 28 (45,2%) responden.

apabila lebih menyenangi pembelajaran yang bersifat praktik.

TABEL 31 KETIKA BELAJAR DRAMA APAKAH ANDA LEBIH
MENYENANGI PRAKTIK DARIPADA TEORI

No

Jawaban Responden

Ya

52

83,9 %
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2 | Tidak 10 16,1 %
Jumlah 62 100 %

Pada tabel 31 di.atas dijelaskan bahwe lka belajar drama lebih

APAKAH

17,8 %
82,2 %
100 %

responden, dan yang menjawab Tidak sebanyak 51 (82,2%) responden. Dengan
demikian terlihat bahwa dari 62 responden, 51 orang (82,2%) menjawab Tidak

apabila ketika menghafal materi ulangan dengan cara berjalan.
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membutuh

responden

Tidak seba

No Jawaban Responden = P

1 |Ya 44 70,9%

2 | Tidak 18 29,1 %
Jumlah 62 100 %

Pada tabel 34 di atas dijelaskan bahwa ketika berbicara dengan orang

termasuk tipe yang perlemah lembut, responden yang menjawab Ya sebanyak 44
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(70,9%) responden, dan yang menjawab Tidak sebanyak 18 (29,1%) responden.

Dengan demikian terlihat bahwa dari 62 responden, 44 orang (70,9%) menjawab

Ya apabila ketika berbicara dengan orang termasuk tipe yang perlemah lembut.

No Jawaban responden = P

1 |Ya 29 46,7 %

2 | Tidak 33 53,3 %
Jumlah 62 100 %
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Pada tabel 36 di atas dijelaskan bahwa ketika belajar tidak bisa membaca
dengan cepat, responden yang menjawab Ya sebanyak 29 (46,7%) responden, dan

yang menjawab Tidak sebanyak 33 (53,3%) responden. Dengan demikian terlihat

! idak apabila ketika

53,3%) menja
\\\‘&..

AKAN JARI

TABEL 38 PERSENTASE GAYA BELAJAR KINESTETIK SISWA
KELAS VIII DALAM MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA DI MTS MASMUR PEKANBARU

Persentase Jawaban Responden
Ya Persen Tidak Persen

No Pertanyaan

1 | Ketika Anda

menyampaikan
pendapat apakah 30 48,3 % 32 51,7
disertai dengan
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gerakan tangan dan
bahasa tubuh?

Ketika Anda
membaca puisi
apakah menggunakan

SECS e

berbicara kepada
orang denga cara
perlahan?

34

28

45,2 %

Y

L\ |

'ﬂ‘l\\ Y

82,2 %

50 %

29,1 %

40,3 %

Apakah Anda ketika
belajar tidak bisa
membaca dengan
cepat?

29

46,7 %

33

53,3 %

10

Ketika membaca
apakah Anda
menggunakan jari
sebagai petunjuk?

38

61,2 %

24

38,8 %

Rata-rata Jawaban

359

57,9 %

261

42,1 %
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Berdasarkan penjelasan diatas dengan demikian dapat dilihat dan diketahui
bahwa rata-rata jawaban siswa tentang gaya belajar kinestetik siswa kelas VIII

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di MTs Masmur Pekanbaru, responden

a belajar visual
siswa kela ata pelaj ‘ MTs Masmur
Pekanbaru (2).gé ajar ri siswa kelas 3 apelajaran Bahasa

Indonesia d swa kelas VIII

dalam mata
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dalam mata pelajaran Bahasa VITs Masmur Pekanbaru, responden
yang menjawab Ya sebanyak 361 (58,2%), dan responden yang menjawab Tidak
259 (41,8%) responden. Jawaban tersebut menunjukkan bahwa ketika belajar
siswa lebih cepat menyerap dan memahami materi pelajaran dengan cara
melihat. Hal ini diperkuat lagi dengan bukti bahwa jawaban “Ya” yang terbesar

terdapat pada pertanyaan mengenai proses pembelajaran melihat, (pertanyaan

nomor 1). kenyataan ini sesuai dengan penjelasan Subini (2011:20) “yang
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mengatakan bahwa salah satu ciri atau karakteristik siswa yang menggunakan
gaya belajar Auditori adalah bahwa siswa ketika belajar harus menggunakan

media yang dapat dilihat.

bahwa ra va kelas VIII
dalam mat “1 aru, responden
yang menja enjawab Tidak
224 (36.1%) responde ban tersebut mel : ketika belajar

siswa lebih ¢ : 3 aran dengan cara

mendengar. Haliini di ‘ leng k va jawaban “Ya” yang

terbesar terda \ nyas angenai p elajaran mendengar,
(pertanyaan no njelasan Subini (2011:20)
“yang mengataka @ ' eristtk siswa yang
menggunakan gaya belaja wa ketika belajar lebih cepat

menyerap materi yang didengar.

2.3.3 Gaya Belajar Kinestetik siswa kelas VIII dalam mata pelajaran Bahasa

Indonesia di MTs Masmur Pekanbaru.

Berdasarkan penjelasan diatas dengan demikian dapat dilihat dan diketahui
bahwa rata-rata jawaban siswa tentang gaya belajar kinestetik siswa kelas VIII

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di MTs Masmur Pekanbaru responden
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bahwa salah satu ciri atau karakteristik siswa yang menggunakan gaya belajar
kinestetik adalah bahwa siswa lebih menyenangi materi pembelajaran yang

bersifat praktik™.

=

MTs

bahwa ga

2
Lol

tinggi di a
memperhat

mengatur de

aRRRRERDY

Gaya Belajar  Gaya ay
Visual Auditori Kinestetik

Gaya Belajar
Gambar 1.2

Diagram Batang Gaya Belajar Siswa
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BAB Il SIMPULAN

3.1 Simpulan

Berdasarkan.analisis. data dan interpretasi-data maka dapat disimpulkan
bahwa gaya belajar auditori merupakan gaya belajar yang memiliki-nilai tertinggi
yaitu 63,9% dibandingkan dengan gaya belajar lainya.Hasil analisis data tentang
gaya belajar.Visual siswa adalah (a) 58,2% menyatakan Ya, (b) 41,8%
menyatakan Tidak. Dari hasil analisis data tersebut terlinat bahwa nilai tertinggi
berada pada kategori Ya dengan persentase 5,2%. Dengan demikian, hipotesis
penelitian ini.yang menyebutkan bahwa gaya belajar visual siswa kelas VIII
dalam mata pelajaran bahasa indonesia di MTs Masmur Pekanbaru berada pada
kategori sedikit rendah (40%-60%) maka hipotesis ditolak. Hasil analisis data
tentang gaya belajar Auditori siswa adalah (a) 63,9% menyatakan Ya, (b) 36,1%
menyatakan Tidak. Dari hasil analisis ‘data tersebut terlihat bahwa nilai tertinggi
berada pada kategori Ya dengan persentase 63,9%. Dengan demikian, hipotesis
penelitian ini yang menyebutkan bahwa gaya belajar auditori visual siswa kelas
VIl dalam mata pelajaran bahasa indonesia di-MTs Masmur Pekanbaru berada
pada kategori cukup (60%-80%) maka hipotesis diterima. Hasil analisis data
tentang gaya belajar Kinestetik siswa adalah (a) 57,9% menyatakan Ya, (b) 42,1%
menyatakan Tidak. Dari hasil analisis data tersebut terlihat bahwa nilai tertinggi
berada pada kategori Ya dengan persentase 57,9%. Dengan demikian, hipotesis
penelitian ini yang menyebutkan bahwa gaya belajar kinestetik visual siswa kelas
VIII dalam mata pelajaran bahasa indonesia di MTs Masmur Pekanbaru berada

pada kategori sedikit rendah (40%-60%) maka hipotesis ditolak.
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BAB IV HAMBATAN DAN SARAN

4.1 Hambatan

Dalam proses m atu keberhasilan Jadi bagian dari cita-cita
perjuangan dar 3 al3 nbatan. Hambatan
ini bagi menyikapi
emosiaonal d | ) kendala atau

hambatan te

wawa

4.2 Saran

yang menurut penulis sangat berg ua kalangan pembaca, rekan-rekan

mahasiswa, peneliti selanjutnya, dan para guru.

1. Bagi guru, dalam hal merancang strategi hendaknya mempehatikan
karakteristik kecenderungan gaya belajar siswa.
2. Kepada peneliti selanjutnya penulis sarankan untuk lebih mengembangkan

penelitian mengenai analisis gaya belajar siswa ini.
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